BAB I
FPENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan yang dlleksanakan cleh bangaa
Indonesla, pembangunan manusia seutuhnys merupasken hal
Yang periu diperhatiken sebagal faktor penentu akan ke-
berhasilan suatw pembangunan itu sendiri.

Pembangunan manusis sepertl di stas ternyata cu-
kup mendapat perhatian darl pemerinteh, sebagaimena yang
dijelaskan dalam TAP MPR RI NO. II/MPR/1988 tentang Ga-
rig-garis Besar Haluan Negare (GBHN)} yang penyatakun
behwa : "Pembangunen Nesional pada hekekstnya dilsksana-
ken dalam rangka pembangunen. manusle Indonesia seutuhnys
den pembangunan seluruh masyarekat Indonesia" .

Hal tersebut mengandung arti beahwa sesaran pembangunan
nasional asdalah untuk meningkatken kualitas manusgias =e-
Bagal sumber daya manusiea.

Remajn sebagni sumber daya manusis yang cukup po-
tengsial mempunyrl keduduken yeng berasifat atrategis da-
lam kghiﬂupﬁn bermesyarakst, heﬁhiugaa.dﬁﬂ bernegara,
kEasrens remaja sdaleh tunes yang askan tumbuh dan bérk3m+
Bang menjedi bagian generasl penerus perjusngsn dalam
rsngka mengisi kemerdekasn dan pancaﬁaiﬂn clta-cita

bangsa,



Menyadari keduduksn remsja Yang sangat astrategis
tersebut, permasalshen yang dihadapi remaja perlu men-
dapat perhatisn dari berbsgei pihak terutams untuk men-
ciptekan sustu kondisi sehingga remsjs dapat tumbuh dan
berkembang yang memungkinken mereka dapat memainkan pe-
rennya sesual dengan norma-norme yang berlaltu dalam
masyareket, Fekerjasn smosial sebsgai sustu profesi yang
bergerak dalam bidang kesejshtersan sosial tidak terle-
pas darl permmsalahan ini.

Pekerjesan ascsiaml bertujuan melindungi atau memu-
lihksn kehidupen dengsn membantu individu-individu, ke-
lompok ateu masyarakst dalam mengatesl masalsh yeng di-
akibatkan oleh fektor-faktor dari dslam diri msupun lu-
ar dirinya. Terutama untuk menemukan cara-cara yang
efektif dan memusskan bagl individu sehinggs berfungsi
di delem keluarganys, pekerjsan, mesyerskat dan peran-
en-peransn sosisl lainnya (Achlis, 1982 : 63).

Dalam kehidupan sehari-hari sebagsian dari remsjas
ini, tidek tumbuh dan berkembang sebagaimena yang diha-
repkan, bshken cenderung mensmpskken berbagsl penyim-
pengan tingksh laku aﬁnbila ditinjau dhriinﬂ?ma-nnrma,
yeng berlaku di mesyaraket, %

Fenyimpangen perilsku di kslangan remaja/kenakal-
5N remajea, dewesa ini menunjuklkan peningkatnn baik da-

lem kuelitas maupun delem kusntitese. Seperti masalsh

perkelahian antar kelompok/pelsjsr, perjudisn, mabuk-



mabuken, masalah seks bebaa, penyalashgunsen narkotika dan
sebagainys, akhir-skhir ini banyak diberitskan 41 dalam
berbagal media masa.

Mengingat perilaku kenakalan remaja in; sebagal pe-
rilaku yang bertentangen dengan norms-norma yeng ada di
dalam maeyarakat, meka saleh satu cara untuk menanggu -
langinyas sdaleh dengsn mengetahui fektor penyebab timbul-
nys masalsh tersebut. Salah satunys yaitu berasal dari
linghungen Keluarga.

Sebagian besar remajs dibesarken dalam lingkungan
keluargs, disamping itu kenyatean menun jukken bahwa di
dalam keluarga pertams kali seorang rema)a mendapat pen-
didiken den pembinmsn. Keluerga merupakan lingkungsn yang
paling dekat dalsm mendldik anak.

Dengan demikisn berartl seluk beluk kehldupan keluargs
memiliki pengeruh yang peling mendesar dalsm perkembangsan
seorsng remaja, sepertl yeng dikemukskan oleh Dra. Agus
Suysnto :

Dleh kerena sejsk kec¢ll snek dibeserkan coleh kelu-
args den utnuk seterusnys, sebsglen besar waktunya
adsleh bersda dl dalsm keluargas, make sepsntasnye-
lah kalau kemungkinan timbulnya perilsku menyim -
pangsn itu sebagisn beger jugs berssal dari kelu-
arge (Scedersonc, 8H., 1989 hal. 20). '

Di dalem kelugrgs, seorsng anak memperoleh hubungan
gentar pribadi yeng pertams kaell., Delam hubungan hersebut
seoreng anak mempelajari pola-pols tingkah laku yang ber-

leku di masyarakat den mengenal normae-norms, nllsi-nilal

serta adat lstisdet mesysreket.



Oleh karens itu tanggung jewab orang tua terhadap
=nek delam keluargs berlangsung sejak snak berads dalem
kendungen sampai anak mencapei kedewasesn. Reslisasl da-
=i tegnggung jawab orang tuas sebagei pelindung den pendl-
2%k gnek, dapat berupe keterlibstan orang tus delem me-
melihara, mengawasi serts menasehati anal dalam mencapai
Eedewasaan.

Perkembangan remaja menuju kedewasaan tidakleh
berjaslen lancer, akasn tetepl banysk mengalami rintangan.
Sesar kecllnys rintengan itu ditentukan oleh faktor-fak-
tor yeng mempengaruhi ensk wektu kecil di rumsh tangge
dsn lingkungsn masyarakat dimens anek itu hidup dan ber-
¥embeng, seperti yang dinyatskan oleh Winarnc 3urskhmad
sebagi berikut :

Orang-oreng yang mengalami ketidekpussan delem ke-

butuhen akasn mengalemi ketldektentraman dalam hi-

dupnya, sehingga oreng tersebut memiliki panya-_
eusion yeng tidak wajer, kesehatan mentalnya ku
rang baik. Hal mana berarti bahwa la tidsk eanggup
stau tidak berhasil dalsm menyelarsskasn kebutuhen-
nye dengan situssi eekitarnye (1980, hal..21).

Dengen demikisn aikap orang tua yang memblarkan
snsknye terlibst delem kesulitannya sendirl, karena
srsng tua yeng ké;ﬁs, FENE ti&aﬁ acuh maﬁpuﬁ'tidﬁk'ﬁeﬁﬁ-
msm, skan menyebablken hilsmgnye penghargssn snek kepada
orzng tus sebagal kaowan, teman ataupun seseorsng Yeng
s=tuf dizegani. Seseorang membutuhkan orang 1rin untuk

#i-stuhi perintshnys serta untuk dicontoh perbusten dan

serilakunys. Salah satu bentuk kebutuhan untuk melibat-



£sn lingkungen adsleh kebutuhan berpartisipasl, diakuil
keberadasnnya dsn lein-lain. Oreng yang pertams kali me-
megang peranan dslsm memberiken stau memenuhi kebutuban
=oszisl adeleh orsng yang paling dekat dengan lingkungan
Sidupnya yeitu orang tua, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Zekiyeh Darsdjat sebagel berikut :

Setiap ansk Ingin merses 1la mempunyei tempat dalam
keluargs, kelnginannys diperhatiken, ingin agar
oreng tua mau mendengarnya dan mengacuhkannys spa
yeng dikatskennye serta diperhstiksn puls pendapat
dan kemampuannya {1980, hal. 93).

S=lanjutnys dikatekennya pula bahwe :

Seorsng anak akan merssa diterima oleh orang tua,
bila ia merssm bahwa kepentingannyas diperhatikan

serts merasa bahwa ads hubungan yang erat asntars

is dan keluargs. Maks ensk merasa sungguh-sungguh
dicintai orang tues dan kelusrga pada umumnys akan
bghagia dan eman (1980. hal. 90-91).

Remaja skan terlihat mampu den dapat menyesuaikan

&=inys dengsn tuntuten-tuntutan yeng ada di lingkungan-
=F= =pebile remaja tersebut telsh cukup delam pemenuhan
E=totuhennys selama ateu sgejak kecil d1 dalam keluargs,
==l terszebut di atas dapet kita lihat dari pendapat di
Sewsh ini :
Jiks pembinesn snek diwektu keell berjalen dengan
baik berarti enek mendepatken kepussan secsra emo-
sional maupun kepugsan fisik (maken, minum dan la-
in-lain), mekes untuk perkembangen selanjutnya anak
tidak sken mengalaml persoslan-persoalen dalam

penyesuslan dirinys dengan lingkungen sosialnys
{Drs. Sofyen Willis, 1981, hal. 8).




Apsblle keluasrgs mampu memenuhl kebutuhan soeslal
snek remajsnys dengan basik, meka akan besar pengaruhnys
terhadap kehidupan remajs tersebut. Pengalsman-pengalam-
an yang diperoleh remaje dalam keluarga dipergunsken se-
bageli referensi dalem menciptekan hubungan dengan orsng
lein den bertingkeh leku yeng dileksanskan dl luar kelu-
ergenys steu untuk memenihi kebutuhan sesial yaitu suatu
kebutuhan yang menyangkut kehidupsn remaja dalam kelom-
pok-kelompoknya, atau resa diskulnya dalam lingkungsn
Eeluarga.

Pade sast ini lingkungen pergaulsn remsjea sedang
mendapatken soroten, balk melslui mes media bacaen atau
lewat laysr televiel, sehingge remeja banyek dljadiken
obyek permsselshen., Obyek permesalehsan tersebut difokus-
ksn pedes meegaleh kenekslen remaja, tindek kriminal rema-
iz dan pelanggarsn. Hal ini terjadi karens tingkat kepu-
s=sn kebutuhan-kebutuhan dasar manusia reletlf sederhane,
sehinggs tingksh laku positlf yeng diharapksn oleh ling-
kungen scsisl sesual dengan nilai budays tidak dapat di-
lsksanaken dengan bseik.

Menifestasi dari kelsinan tingksh lsku bermaceam=-
mecenm jenisnys, salsh sstu disnteranya adalah kenskelean
renaia. Kenskalan remejs merupaken atribut yeng diberi-
cleh.masyarakat terhadsp perilaku remaja yong menyim-
p=ng dari stursn-sturan normatif yeng disnut oleh ang-

gots mesyarakat tempet remeaja itu berada. Seperti yang



dikemukakan oleh Simanjuntak, sebagsi berikut :
Sumstu perbusten itu dieebut kenskalan {(deliquent)
apablla perbusten-perbustan tersebut bertentangen
dengen norme-norma yang ada dalam masyarakat dima-
nag im hidup, suastu perbusten anti sosial dimana
di delamnya terkandung adanys unsur-ungur normatif.
(1981, hal. 105).
Jadl kenakselen remmajms itu adalah perbustan pelﬁng-
garen terhadsp norma yang berlsku di lingkungsn masyﬁra-
- kst tersebut den ini dilakuken oleh kaum remaja. Delam
s=njelasan kengkelan remaja sebageimana menurut Bakolak
Inpres No. 6/1976 pedomen 8, tenteng pola penanggulangan
Esngkelan remaja, kenskalsn remaja sdalsh kelainan ting-
kah laku, perbuaten atau tindakan remajs yang bersifat
& sosigl, bahkan antl soslal yang melanggar norma-norma
soslisl, sgama gerta ketentusn hukum yang berlsku dalam
masyerekat (Dra. Sofyan 8. Willls, 1986 hal. 59).
Fecgertian kensgkalen remejs menurut Dr, Kusumsnto yang
&kutip oleh Sofyan 8. Willis, sebagal berikut :
Juvenile Deliguency stsu kenakalesn snek dan remaja
edalah tinghkah laku individu yang bertentangsn
dengen syarat-syerat den pendepat wnum yeng diang-
gsp akseptabel dan baik oleh sustu lingkungan etau
hukum yeng berlsku di sustu mesysrakat yang berke-
budayaan %Eafyan 5. Willis, 1986, hal. §53).

E. Simenjuntek S.H., menylmpulkan mengenai kena-.

®slsn remeja yeng dikutip oleh ¥. Bambang Mulyono, seba-
et berikut

suvenile deliquency adslsh perbustsn anak-snaok
Feng méelanggar norma-norme baik norme sosial, nor-
ms hubum, norma kelompok, menggenggu ketentraman
mesyarakat sehinggs yeng berwajib mengembil tin-
d=kan pengasingan {1584, hael. 24}.



Timbulnys permeselshan inl steu sdanya kenekalan
remeje, pede umpumnys tentu ade kKaitennye dengan tuges-
tugns perkembangannye, sehingga ﬁal inl bisa juga ter-
jadi oleh kegagslan mereks dalam memperoleh penghargaan
diri dari keluerga dimana dia tinggsel., Penghargesan yang
diherspken oleh merekas sdaleh dalem bentuk tugas dan
tanggung jawabh, seperti pendapat 41 bawsh ini :

Penghargasn yang diherapkan ensk/remsja itu ialsh

dalam bentuk tugas dan tanggung jawab sepertl

orang dewasa. Mereka menuntut sustu peransn seba-
gaimana yang dilakukan oleh orseng dewsss, tetapl
orang dewasa tidak dapat memberikan tenggung ja-
wab den persnan itu, karena orang dewass enggan
memberilkan peransn dan tanggung jawab kepads mere-
ka, meka hal itu diragakan oleh ansk/remaja seba-
gai kursng penghargean (Dra. Spfyan 5. Willis,

1981, hel. 58).

Melihet timbulnyas meseleh tersebut di atas, maka
semekin jelas tuntutan remaja terhesdep keluargas dalam
mendidik snak-anaknys untuk memberiken kesempatan bela-
J=r bertanggung jewab, sehinggs snslk skan merssakan
Sebwa kesempatan yang diberikan kepadenys sdalsh meru-
peken sustu penghergsen begl dirinys, dengan demiklan
gspat diherepkan enalk depat mengembangksn tenggung ja-
welnys di mesysrakat karema bagasimenepun snggotas kelu-
&rg= yang bertanggung jewab pula di masyerakat.

Fenekelen remeje merupakan indikator bahws mereks
Sidak memiliki tangpgung jewehb, ﬁehingga segale tingkah
22w Feng diperlihstkan secare sosial, sgams =zerts ke-

Se=tusn hukum tidak bisa dipertanggung jewabken.



Pengertian juvenile delinguency {(kenskmlan remaja)
mespunyal grti khusus dan terbatas peds suatu moasa terten-
tu, yaltu masa remaje sekitar uslis 13-15 tehun Bﬂmpllﬂi dengan
usis 21 tahun (puberteit,adolescentis). Kenekalan yang di-
meksud dengan delinkuen bukanlsh menunjuk pada suatu perbu-
sten bisea, sehingga depat dimaklumi atau diterimg begltu
==ja. Tetapl arti delinkuen jugs tidek bles disamaken dengan

arti kejshatan (crime) yeng blasa dilekuksn oleh oreng dewa=-

#a, hel ini kite harus dapat membedeken sifat dan bentuk
perbusten remsjs dengen perbuatan orang dewssa. Perbuatan
crang dewess didasari oleh sikap kesengajean dalam arti te-
i1sgh dipertimbengken dan dipikir secers matang, artinya per-
Bmstan orang dewasa sudah menunjukkan kepada sikep tanggung
Jaweb pribadl dan sosiel, sehingpga pelenggaran yang dilalku-
k== tidsk bisa dianggap esebagal sustu yang berada di luar
tangsungjawabnya. Sedangkan perbustan seorang anak ataun re-
msiz digatu pihak berads dalsm masa mencarl ldentitas dird,
s=dang mengalemi perkembangen atau pertumbuhan flesik dan
memtal yang belum stablil/matang, sehingga depat dikatakan
mas= remeja adalah masa "I-l:riai_'s-identitaﬂ. DM laln pihak a-
$e=v= 1ingkungan yang menentuksn identitas atau pribedl, bi-
1a lingkungan baik asken memungkinken pribadl yang matang
#s= bsik sedsng lingkungen buruk cenderung Kemungkinan akan

2ahir pribadi yang buruk puls.
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Adapun situssi-situasl yang menguntungksn begl ke-
hidupan remaja dimens mereka sken dislplin dan bertang-
gung jawab, sebagrimensa pendepatnya Dr. Charles Schaefer

di baweh inil :

Adaleh lebih efektif jiks dipergunakan dalsm ke-
rangks steu keitan dardi sustu hubungsn yang intim
entara erang tus dengan snak. Nempalmya anak-anak
eken belejar disiplin leblih beik, jlka mereks me-
resa orang tua mereks mencintai, mengerti dan
menghargal mereka (Dr. Conny 8. den Turman 3.,
1981, hal. 1).

Edward Zigler, profesgsor peikologi di Universitas
Yele, yang dikutip oleh Dr. Charles Schaefer yang dl -
2lih behgesken oleh Dr. Conny 8. den Drs. R, Turmen 3.,
sebagal berikut :

Dalam hubungsn entsrs seorseng anak dengan Orang

dewssa atau orang tue yang bersifat hengat, perasa

dan berpengetshusn banyak, terkendunglah suatu .

mu' Jizat, Dan dalam bubungen yang mengandung mu'-

jizat seperti 1ltulsh, kits mellhat adanya jalen
bagl anek untuk sustu pertumbulian dan perkembang-

an veng baik (1981, hel. 2).

Terciptanyas sustu kondisgl yang mendukung perkem-
Bengen mnak, makas ditentukan persnan tertentu untuk mem-
BEi=mbing anak ke arsh terciptanys kemampuan tersebut.
Fersnen orang tuas sangstleh dibltuhkan, terutama delam
é:lenﬁhsﬁ ﬁébutﬁhﬂﬁ.ﬁﬁsiéi;.ﬁhréna ﬂﬁiuiﬁi'dépat mem—
Senmtuk pribedl enak yeng memiliki sifst, pols tingkah
Isxu yang baik dan ress tenggung jaweb serta mampu me-

mehemi nilai-nilsel dan teta cara yang berlsku delem

Iimgkungen pergsulan,
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Berdsgarkan pokok-pokok pikiren di atas, meke pe-
nulia terterik untuk mengadakan penelitian dalam rengka
penulisen skripei mengénai tingkat pemenuhsn kebutuhen
gogial remejs di dalam kelusrges dihubunglken dengen ke-
nekalean remejs di Kecamatsn Clhideung Kota Administratif

Teslkmalaya.

Masaleh Penelitian
Berdasarkean pokok-poltok pikiran di stss sebagal
latar belakang masalsh, penulis merumusken permesalahan
penelitian yaltu : Bagaimanakah tingket pemenuhan kebu-
tuhan sosial remaja di dalam keluargs dihubunghken dengan
kenakalan remsja.
Selanjutnya permasslehan pokeok penelitlan tersebut pe-
nulis jJabarkan sebagel berilut :
1. Bagoimanaksh tingkat pemenuhsn kebutuhsn soslasl rema-
ja dalam keluarga 7
2. Bagoimanaksh tingkat kenakalan remsja delem lingkung-
ennya 7
=. Apekeh sda hubungan entera tingkst pemenuhan kebutuh-
en =osial remsjs di.dalam keluarga ﬂgngan.kenakalan“

remeje 7

Tujusn den Manfamt Penelitian
Tejusn deri penelltian ini edalsh :
®. Untuk mendanatken gembarsn yeng lebih mendslam deri

Bubungen entsrs pemenuhan kebutuhen sosial remaja
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dengan kenskalsn remsja.

2. Untuk mengetshui tingkst pemenuhasn kebutuhen sosial
remajs yvang meliputi kebutuhan uniuk diterima, dihar-
gel dan pertisipssi.

Mgnfeat deri penelitian inl sdeleh :

1. Untuk mensmbeh pengetahusn den kemampusn penulls se-
begal calon pekerja somsisl dalam menjalenkan tugee,
vang berkeitsn dengan kesejehterasn anak (remejs) da-
lam lingkungen keluargs.

2. Dari hasil penelitlan dapat memberlikan sumbangan pe-
mikiran dalam penangansn masslsh kenekalen remsaja
yeng dilstarbelekengi oleh kurangnya pemenuhan kebu-
tuhan sosisl remaja dalem linghungan keluargs ke da-

lsm rusng lingkup kesejeshterasn keluargs.

2. Sistemetiks Penelitian
Untuk mempermudeh den menghindarl sdanya keaim-
zengsiuran atau ketldek jelssen dalsm pembustan hasil

penelitian, disusun sebagsi berikut :

SAE I : PENDAHULUAN, yeng memuat :
© Letar Belskang Masalah Fenelitian, Mamalah - -
| Penelitian, Tujuan dan Manfsat Penelitian
gerts Slstematike Penulisan Skripai.
BAE I1 : TINJAUAN PUSTAKA
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ME I11 : METODOLOGI FENELITIAMNW, yeng memuat :

Hipotesig, Definisl Operssionsl, Alet ukur,

Pengujlan Validitas den Relisbilitas Alst
Ukur, Metoda dan Rancengan Penelitian, Po=-
pulasi dan Teknik Pengambilan Sampel, Tek-
nik Pengumpulan Data, Teknik Analisas Data,
gerta Langkah-Langkah Penelitian.

BAe IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yeng me-

Ll

must i
Gambaren Loksgi Penellitisn, Herskteristik

Reaponden, Pengujlan Hipotesis, Pembahaszan.

EL)

EESIMPULAN DAN 3SARAN, yang memuat @

Keaimpulan dan Saran.




